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Dengue Masih Menjadi
Tantangan Indonesia

Oleh RIRIS ANDONO AHMAD

idak banyak yang
I tahu, Organisasi
Kesehatan Dunia
telah menetapkan tanggal
15 Juni sebagai hari pe-
ringatan dengue. Bagi In-
donesia, ini jadi momen-
tum penting karena Indo-
nesia menempati urutan
kedua untuk jumlah pen-
derita deman dengue se-
telah Brasil.

Kementerian Kesehatan men-
catat, jumlah penderita demam
dengue di Indonesia tahun 2014
mencapai 103.347 kasus dan 907
kasus di antaranya berakhir de-
ngan kematian.

Demam dengue atau yang di-
kenal sebagai demam berdarah
memiliki gambaran Klinis yang
bervariasi. Pada sebagian besar
penderita, terinfeksi virus de-
ngue tidak menunjukkan gejala
sama sekali (asimptomatik) atau
dengan gejala demam ringan. Ge-
jala perdarahan merupakan ben-
tuk keparahan penyakit yang bisa
berujung pada kematian.

Penelitian yang dilakukan
Bhatt (2013), mengestimasi bah-
wa saat ini sekitar 390 juta orang
di dunia terinfeksi dengue setiap
tahunnya dan 76 persen di anta-
ranya adalah infeksi asimptoma-
tik. Meskipun penderita asimpto-
matik tidak jatuh sakit, mereka
tetap dapat menjadi sumber in-
feksi.

Data surveilans menunjukkan
bahwa meskipun kematian aki-
bat demam berdarah dengue da-
pat diturunkan signifikan dari
tahun ke tahun, jumlah kasus
cenderung meningkat. Bahkan,
kasus DBD tidak juga turun mes-
kipun pemerintah sudah mela-
kukan berbagai program pengen-
dalian dengue secara intensif dan
meluas dari tahun ke tahun.

Pengendalian nyamuk

Selama ini program bertumpu
pada pengendalian nyamuk Ae-
des aegypti yang merupakan vek-
tor demam dengue dengan stra-
tegl pemberantasan sarang nya-
muk. Nyamuk Aedes aegypti ber-
kembang biak  di genangan air
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terbuka, bekas kaleng maupun
vas bunga. Karena itu, peme-
rintah menggalakkan gerakan
3M plus (menguras, menutup,
dan mengubur plus ikanisasi).
Namun, masih ada tempat per-
indukan nyamuk yang sering ter-
lupakan seperti bak penampung-
an air kulkas, tangki air toilet

- duduk, atau tempat minum bu-

rung yang luput dari perhatian
dan sekaligus menjadi tantangan
pendekatan berbasis vektor.
Strategi lain adalah menggu-
nakan insektisida untuk fogging.

Metode ini biasanya dilakukan

pemerintah bila ada indikasi pe-
nularan demam dengue di se-
buah wilayah. Ada juga peng-
gunaan obat nyamuk semprot
maupun bakar’ di masyarakat.
Namun, metode tersebut juga
mempunyai keterbatasan.

Penggunaan insektisida hanya
berdampak pada nyamuk dewa-
sa, sementara telur dan larva nya-
muk yang hidup di genangan air
tidak akan terpengaruh. Di sam-
ping itu, penggunaan insektisida
secara bebas dan terus menerus
akan membuat nyamuk resisten
terhadap insektisida.

Strategi utama pengendalian
penyakit menular adalah dengan
memutus rantai penularan. Da-
lam kasus demam dengue, pem-
berantasan sarang nyamuk (PSN)
secara sistematik dan konsisten
diharapkan bisa memutus rantai
penularan. PSN  diharapkan
mampu menurunkan bahkan
menghilangkan populasi nyamuk
Aedes aegypti sehingga kemung-
kinan terjadinya penularan se-
makin kecil. Namun, berbagai pe-
nelitian menunjukkan hal ter-
sebut sulit dicapai.

Cara lain yang dapat dllakukan
untuk memotong rantai penu-
laran virus dengue adalah dengan
mengimunisasi kelompok yang
rentan tertular demam dengue.

Saat ini ada satu produk vaksin
dengue yang sudah tersedia di
pasaran, tetapi dengan beberapa
keterbatasan. Pertama, efektivi-
tas vaksin hanya 50 persen, be-
lum memberi perlindungan se-
cara penuh. Artinya yang sudah
divaksinasi tetap berpeluang ter-
infeksi dengue.

Kedua, virus dengue yang ber-
edar di masyarakat terdiri atas

empat jenis virus dengue ber-
beda, sementara efektivitas per-
lindungan vaksin terhadap ke-
empat jenis virus dengue itu ti-
dak sama.

Ketiga, vaksin hanya efektif
untuk melindungi  kelompok
umur tertentu saja, sehingga ti-
dak semua orang yang rentan
infeksi dengue terlindungi, Aki-
batnya, vaksin belum menjadi
metode utama pengendalian de-
mam dengue.

Metode inovatif

Sebuah studi inovatif pengen-
dalian dengue sedang dilakukan
tim peneliti Pusat Kedokteran
Tropis, Fakultas' Kedokteran
UGM. Mereka tergabung dalam
Eliminate ~ Dengue  Project
(EDP-Yogya) dengan mengguna-
kan bakteri Wolbachia.

Wolbachia adalah  bakteri
alami yang terdapat pada lebih
dari 60 persen jenis serangga,
seperti lalat buah, capung, dan
kupu-kupu. Bakteri yang dima-
sukkan dalam tubuh nyamuk Ae-
des aegypti akan menjadi vaksin,
karena mampu menghambat
perkembangbiakan virus dengue
dalam tubuh nyamuk. Hasilnya,
nyamuk Aedes aegypti tidak lagi
menularkan virus dengue. Tek-
nologi ini dipercaya ramah ling-
kungan dan berkelanjutan.

Wolbachia dalam tubuh nya-
muk akan diteruskan kepada ke-
turunannya sehingga bakteri ini
dengan sendirinya akan menye-
bar di populasi nyamuk yang ada
di alam tanpa harus melakukan

pelepasan  nyamuk  secara
terus-menerus.
Teknologi ini sudah mendapat

rekomendasi WHO dan sedang
dalam tahap uji dampak wol-
bachia yang disebar luas bagi
penurunan  kasus  dengue.
EDP-Yogya berencana melepas
nyamuk ber-wolbachia di Kota
Yogyakarta dan dilanjutkan de-
ngan pemantauan kejadian kasus
dengue. Penelitian yang didanai
Yayasan Tahija ini diharapkan
menjadi bukti alternatif strategi -
baru pengendalian dengue. e
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